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ABSTRAK

Pelengkap arah gabungan adalah pelengkap yang digunakan setelah
predikat kata kerja mengekspresikan kecenderungan arah yang terdiri dari 13 jenis
yaitu “shanglai”, “shangqu”, “xialai”, “xiaqu”, “jinlai”, “jinqu”, “chulai”, “chuqu”,
“huilai”, “huiqu”, “guolai”, “guoqu”, dan “gilai”. Penelitian ini berfokus pada
pelengkap arah gabungan “shanglai” dan ‘“shangqu”. Tujuan dari penelitian ini
adalah penulis ingin mendeskripsikan dan mencari bentuk kesalahan beserta faktor
penyebab kesalahan yang terjadi pada mahasiswa angkatan 2021 (semester 3)
Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra selaku responden
penelitian dalam mempelajari pelengkap arah gabungan “shanglai”” dan “shangqu”.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan dua teknik analisis data yaitu metode observasi berupa soal tes tertutup yang
dibagikan kepada responden dan wawancara terstruktur dengan lima responden
yang memiliki jawaban salah terbanyak saat mengerjakan soal tes dari penulis.
Melalui observasi, penulis menemukan dua jenis kesalahan yaitu salah penggantian
dan salah urutan. Beberapa responden tidak bisa membedakan makna arah dan hasil
dari “shanglai” dan “shangqu”, bingung akan penggunaan “shanglai” dan
“shangqu” dengan pelengkap arah gabungan lainnya, bahkan mengabaikan letak
“shanglai” dan “shangqu” dalam kalimat, juga susunan tata bahasa mandarin.
Melalui wawancara, penulis menemukan faktor penyebab terjadinya kesalahan
tersebut yaitu transfer negatif bahasa ibu dan generalisasi bahasa target. Melalui
penelitian ini, penulis menyimpulkan responden belum cukup menguasai
pelengkap arah gabungan “shanglai”” dan “shangqu”.

Kata kunci: Tata bahasa mandarin, Pelengkap arah gabungan, shanglai, shangqu,
Bentuk kesalahan
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PENDAHULUAN

Pelengkap adalah salah satu elemen dalam kalimat bahasa mandarin yang
letaknya di belakang predikat kata kerja atau kata sifat dan menjelaskan frase
predikat (Li Déjin & Chéng M¢izhen, 2008). Berdasarkan makna dan karakteristik
struktur kalimat, pelengkap dibagi menjadi enam jenis yaitu pelengkap arah,
pelengkap hasil, pelengkap kemampuan, pelengkap derajat, pelengkap modal, dan
pelengkap kuantitas. Penulis memilih pelengkap arah karena sistem kalimat
penunjuk arah dalam bahasa Indonesia yaitu kata “ke-"" disambung dengan kata arah,
tidak seperti pelengkap arah dalam bahasa Mandarin yang tidak hanya memiliki
makna arah, tapi maknanya diperluas menjadi makna hasil dan makna keadaan.
Menurut LiG Yuéhua et al. (2004) pelengkap arah yaitu pelengkap yang diletakan

di belakang kata kerja menjelaskan arah = (shang), T (xia), i# (jin), & (cht), [E]
(huf), iF (guo), dan #2 (qilai) lalu ditambah 3 (lai ) dan 2 (qu). Pelengkap arah
memiliki beberapa karakteristik yaitu titik tumpuan adalah pembicara, jika

menambahkan kata bantu struktural”f% ”akan menjadi pelengkap kemampuan,
dibelakang predikat kata kerja boleh ditambahkan objek dan kata bantu aspek 1

(le).

Pelengkap arah dibagi menjadi dua jenis yaitu pelengkap arah sederhana
dan pelengkap arah gabungan. Penulis berfokus pada pelengkap arah gabungan
karena dari aspek struktur kalimat pelengkap arah gabungan lebih rumit daripada
pelengkap arah sederhana. Pelengkap arah majemuk dibagi menjadi tiga belas jenis
yaitu _E3& (shanglai), =2 (shangqu), T3k (xialai), T% (xiaqu), #3& (jinlai),
# % (jinqu), 3k (chaldi), HiZ (chaqu), E%k (huilai), B % (huiqu), iT 3k
(guolai), 1T 2 (guoqu), dan # 3 (qilai). Penulis memilih pelengkap arah “shanglai”
dan “shangqu” karena memiliki makna arah dan makna hasil, selain itu sudah
pernah ada peneliti Indonesia yang meneliti pelengkap arah, namun jarang ada
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peneliti yang fokus meneliti “shanglai” dan “shangqu”. Penulis berpikir pelajar
Indonesia bingung dengan makna, aturan struktur, dan penggunaan pelengkap
“shanglai” dan “shangqu”, maka dari itu penulis ingin meneliti secara mendalam
makna dan penggunaan “shanglai” dan “shangqu”, serta menganalisis bentuk
kesalahan yang dilakukan oleh pelajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah jenis kesalahan apa yang muncul saat subjek penelitian mempelajari
pelengkap arah “shanglai” dan “shangqu”?, faktor kesalahan apa yang
mempengaruhi subjek penelitian melakukan kesalahan tersebut?

KAJIAN PUSTAKA
Definisi makna arah dan makna hasil

Makna arah yaitu makna dasar pelengkap arah yang menjelaskan arah
pergerakan orang atau benda, sedangkan makna hasil yaitu makna yang
mengekspresikan tercapainya suatu tujuan atau menunjukan hasil. Mayoritas
kalimat pelengkap arah memiliki makna hasil, ada beberapa yang memiliki lebih
dari satu makna hasil. (Liu Yuéhua, 2004).

Pelengkap arah gabungan “shangqu”

“Shangqu” memiliki tiga makna arah yaitu pertama orang atau benda
bergerak dari tempat rendah menuju tempat tinggi, titik tumpuan berada di tempat
rendah, contoh AT Z|#% F & M ES, FRERMB LXK, (ting dio 16u shang
“péng” de shéngyin, wo gankuai pao shang lou qu). Kedua, orang atau benda
bergerak meninggalkan tumpuan menuju tempat lain, contoh — M BBESR T,
BKENRZZFEEZX., (yigé dianying mingxing laile, wo kanjian héndud haizi
weéi shangqu). Ketiga, orang atau benda bergeser dari posisi rendah ke posisi tinggi,
pembicaranya adalah orang dengan kedudukan rendah, contoh FE{RE9 & F 45
iR EZE 7T . (wo ba ni de mingzi g&i ldoshi bao shangqule).

Kemudian “shangqu” hanya memiliki satu makna hasil yaitu menunjukan
dua objek saling bersentuhan, titik pusat perhatian berada di objek sekunder atau
bagian dari objek, contoh ERZEFHARKN—HTM, NPHBAEENT, HIE
T4 %, (suirdn shi hulu da de yikuai bu, ndinai y& bu shédé réngle, dou bi ta
feng shangqu.). (Li0 Yuehua et al., 2004).

Pelengkap arah gabungan “shanglai”

“Shanglai” juga memiliki tiga makna arah yaitu pertama, orang atau benda
bergerak dari tempat rendah menuju tempat tinggi, titik tumpuan berada di tempat

tinggi, contoh BN —FEZ M E TH_EXR., (wo kanjian yiqun haizi cong tai
xia pdo shang lai). Kedua, posisi orang atau benda mendekati tumpuan yaitu si
pembicara, contoh fhE LRIk, [HEN TR REFEZBH DA (@ zou
shang gian lai, qiaoqiao dui wo shud:“Ni yao zhuyi pangbian nage rén!”). Ketiga,
orang atau benda bergeser dari posisi rendah ke posisi tinggi, pembicaranya adalah
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orang dengan kedudukan tinggi, contoh B ERIEBE KX LXK 7T . (ta de
shénqing shii yijing jiao shanglaile).

Kemudian “shanglai” memiliki dua makna hasil yaitu pertama menunjukan
dua objek saling bersentuhan, titik pusat perhatian berada di objek utama atau

keseluruhan objek, contoh FHEH B ALIE ARG, BEARREFR LR ILA? (zhiyuan
zh& de rénshu héi bugou, néng bunéng bl shanglai ji g&). Kedua, menunjukan
berhasil dalam mengerjakan suatu pekerjaan, contoh X/ a] @ AME, FHE ALK,
(zhége wenti tai nan, wo da bu shanglai). (Lid Yuehud et al., 2004).

Posisi objek dalam kalimat pelengkap arah

Menurut Lit Yuehua et al. (2004) letak objek dalam kalimat pelengkap arah
dibagi dua yaitu :

1. Ketika objek mengindikasikan nama tempat, maka diletakan di antara
“shang” dan “lai” atau “qu”, contoh —ITE|EKEKAIAU =, BEE2RITT
Mg FRESK.,  (yiting dao méimei de jido shéng, mama ji ji mang mang de
pdo shang 16u lai) / KK &P %, (dajia dou pdo shang shan qu)

2. Ketika objek mengindikasikan orang atau benda, maka diletakan di antara
antara “‘shang” dan “lai” atau “qu”, boleh juga diletakan di belakang atau di
depan “shanglai” dan “shangqu”, contoh 3K ZR M= F & _F—¥#iEkR,
Sk—¥RE. (zhang dong cong zhudzi xia na shang l4i yi ping jit) /3K ZR A
EFTNE—#BE L, (zhang dong cong zhudzi xia nd yi ping jitl shang
4i)

Analisis kesalahan

Corder (1976) mengemukakan sebelum melakukan analisis kesalahan, kita
harus memahami perbedaan mistake (5<% shiwu) dengan error (1% pianwu)
terlebih dahulu. Mistake adalah kesalahan yang muncul secara tiba-tiba, seringkali
disebabkan pelajar menggunakan kata lain untuk menyampaikan suatu arti.
Sedangkan error adalah kesalahan yang terjadi karena pelajar kurang menguasai
aturan bahasa target. Wang Jiangin (2008) mengemukakan empat jenis kesalahan
yaitu :

1. Ommision error atau salah penghilangan adalah menghilangkan beberapa

elemen dalam kalimat sehingga terjadi kesalahan, contoh {E{RIEZF 5,

(qing ni ba mingzi xi&€) = kalimat yang benar adalah i5{/RIEZFE E%.

(qing ni bd mingzi xi& shangqu)

2. Addition error atau salah penambahan adalah dalam kondisi tertentu boleh
menggunakan suatu elemen, tetapi ketika ada perubahan dalam suatu

kalimat tidak bisa menggunakan elemen tersebut, contoh F{&it LR X

MEANTZS T, (WO giiji shanglai ta dagai you liushi dud suile) >
kalimat yang benar adalah F{&Hitfth KB ~+2 % 7, (wo giiji ta dagai

you liushi dud suile)
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3. Substitution error atau salah penggantian adalah memilih dua atau lebih
bentuk kata yang tidak sesuai dengan konteks kalimatnya, contoh /|\BF$E 2

R ERFFP E3R T . (xidoming ba heibdn shang de zi chao shanglaile) -
kalimat yang benar adalah /\EE Bk EMFFP TR T . (Xidoming ba
h&iban shang de zi chao xialaile)

4. Sequential error atau salah urutan adalah dalam sebuah kalimat terjadi salah
peletakan elemen yang tidak sesuai dengan aturan bahasanya, contohnya ¥

MIREEZLLEEERT, HITESRKI. (WO de baogdo yijing shangqu
xi€ wanlido, wo ddsuan jintian jiao) = kalimat yang benar adalah I #93k
LEEKLERT, BFIES AKX EX, (wo de baogao yijing xi¢ wanlido,
woO ddsuan jintian jido shangqu.)

Penyebab terjadinya kesalahan

Menurut Zhou Xiaobing et al. (2007) sumber kesalahan dalam berbahasa
terdapat beberapa aspek, yaitu :

1. Transfer negatif bahasa ibu
Dalam mempelajari bahasa Mandarin, pelajar mengandalkan pola pikir
bahasa ibu mereka ke dalam bahasa target sehingga timbul kesalahan.

2. Generalisasi bahasa target
Merangkum aturan yang tidak lengkap dari fenomena tata bahasa tertentu
dalam bahasa sasaran, disini pelajar kurang memahami aturan bahasa target
secara menyeluruh.

3. Pengajaran yang tidak lengkap
Dalam pengajaran bahasa kedua, bahan ajar adalah alat yang sangat
diperlukan karena kualitasnya mempengaruhi hasil pengajaran. Jika buku
ajar dirancang dengan baik, maka guru tidak perlu membuang banyak waktu
untuk menyiapkan materi sebelum mengajar murid.

4. Penggunaan strategi komunikatif.
Perbedaan tipe faktor ini dengan tiga faktor lainnya adalah pelajar tahu atau
menyadari bahwa ucapannya tidak sesuai dengan kaidah bahasa target.
Demi berjalannya komunikasi, pelajar menghindari inkoherensi ucapan dan
menghilangkan kata-kata yang tidak mempengaruhi komunikasi untuk
sementara.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode kualitatif karena ingin mencari jenis
kesalahan mana yang muncul saat mengerjakan tes pelengkap arah “shanglai” dan
“shangqu” dan penyebab terjadinya kesalahan secara mendalam. Menurut Creswell
(2007) teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ada empat jenis yaitu
observasi, wawancara, dokumen, dan dokumentasi. Penulis menggunakan
observasi dan wawancara karena data yang dikumpulkan berupa jawaban tes yang
diisi oleh responden dan informasi narasumber dalam bentuk rekaman suara.

Penulis memilih mahasiswa Prodi Bahasa Mandarin angkatan 2021
Universitas Kristen Petra sebagai subjek penelitian karena saat semester dua
mereka telah mempelajari 13 jenis pelengkap arah gabungan di kelas Mandarin
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Komprehensif 2, penulis memperkirakan mereka telah menguasainya dan bisa
membedakan makna arah dan makna hasil pelengkap arah ‘“shanglai” dan
“shangqu”.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan di lapangan lokasi
penelitian, peneliti memantau dan mencatat atau merekam aktivitas yang terjadi
disana (Creswell, 2007). Demi mencari jenis kesalahan yang dilakukan oleh
responden atau subjek penelitian, penulis menyediakan soal tes yang akan
dibagikan kepada responden, buku referensi yang penulis gunakan untuk membuat
soal tes adalah (SCAIIALINAEIEL)Y (shiyong xiandai hanyi yufd), {SCFIXIE
BRI AK fRZ) (shiyong hanyu yufa xiti ji ji€da), dan jurnal-jurnal yang
berkaitan dengan pelengkap ini. Model tes ini bersifat closebook, sehingga penulis
memantau mereka mengerjakan tes dan memberikan hak istimewa berupa jika ada
kosakata yang tidak diketahui artinya boleh bertanya pada penulis.

Penulis membuat soal tes totalnya 30 pertanyaan, lalu membaginya menjadi
3 bagian, setiap bagian terdiri dari 10 soal. Penulis membuat 3 bagian soal ini
dengan tujuan dan bentuk yang berbeda seperti di bawah ini :

1. Soal bagian pertama berbentuk memilih kalimat, tujuannya adalah penulis
ingin menguji daya analisis responden dalam menentukan dari 10 kalimat
pelengkap “shanglai” dan “shangqu” yang disediakan oleh penulis nomer
berapa saja yang memiliki makna arah, contoh soal :

5 XERAIFENZER, RIAXKTED, BRIEMINNEFE

3. (zhé shi women ban xuéshéng de mingdan, gangcai you laile wu g¢,

ging nimen ba tamen de mingzi xi¢ shangqu)

6 fiaetk FFEHR, RIIEXHLSMIZELEE . (1 zai 16u shang déng

zhene, ni kuai ba wénjian géi ta song shangqu)

Nomer berapa yang termasuk makna arah?

2. Soal bagian kedua berbentuk pilihan ganda, tujuannya adalah penulis ingin
menguji pengetahuan responden tentang “shanglai” dan “shangqu” dan
pelengkap arah lainnya apakah mereka mampu memilih jawaban yang
benar sesuai dengan konteks kalimatnya, contoh soal :

R ZE FXH_ /A, (shoujiing mingdan shang you bl liing

geérén.)

a. T2 (xiaqu) b._E3E (shanglai) c._t2& (shangqu) d.Z23k (qilai)

3. Soal bagian ketiga berbentuk menyusun kata menjadi kalimat yang baik,
tujuannya adalah penulis ingin menguji apakah responden mampu
menyusun beberapa kosakata yang disusun secara acak sesuai dengan
aturan struktur kalimat mandarin (peletakan pelengkap “shanglai”
“shangqu” dan objek dalam kalimat), contoh soal :

M- it - - EX-JET -4 - ¥- 1 - . (cong-congméng-de-

shanglai-dixia-ta-pao-shan-.)

Jawaban :

Sedangkan untuk wawancara, penulis telah menyiapkan 11 pertanyaan yang
telah ditulis sebelumnya. Menurut Creswell (2007), wawancara boleh dilakukan
secara tatap muka, melalui telepon, atau mencari lima sampai delapan orang
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membentuk grup kecil untuk melakukan wawancara. Penulis menggunakan
aplikasi zoom meeting sebagai alternatif untuk berkomunikasi dengan responden,
wawancara ini dilakukan secara perorangan dan dihari yang berbeda karena
menyesuaikan dengan jadwal responden. Penulis memilih lima orang responden
dengan jumlah jawaban salah paling banyak karena penulis ingin menggali
informasi dari responden mengapa mereka memilih jawaban yang salah. Hal-hal
yang akan penulis tanyakan kepada responden adalah tingkat kepentingan,
pemahaman, kesulitan, suasana belajar saat kegiatan belajar berlangsung secara
dual mode, strategi belajar pelengkap “shanglai” dan “shangqu”, untuk menjawab
rumusan masalah kedua.

Teknik Analisis Data

Penulis akan menganalisis data penelitian berdasarkan teori jenis kesalahan
dan faktor penyebab kesalahan dari bab 2. Penulis akan memeriksa jawaban tes
responden terlebih dahulu, lalu merekapnya ke Microsoft Excel dalam bentuk tabel.
Selanjutnya penulis akan memberikan warna merah pada jawaban responden yang
salah untuk memudahkan penulis memilah responden yang memiliki jawaban salah
paling banyak untuk dijadikan target wawancara. Di Microsoft Excel, penulis akan
membuat tiga tabel dan memasukan jawaban sesuai kategori soal. Demi menjaga
kerahasian data responden, penulis akan merubah nama mereka menjadi
“responden” lalu disebelahnya diberi angka 1 sampai 13 sebagai kode. Melalui
tabel-tabel ini penulis akan menganalisis dan mengkategorisasikan tiap bagian soal
termasuk jenis kesalahan yang mana (ommision error / addition error / substitution
error / sequential error)

Tabel 3.1 Jawaban soal bagian 1

Soal
_ Kunci Kode Kode
Manakah kalimat yang termasuk jawaban | Responden 1 Responden 2
makna arah?
fAERE FAEEWR, ARERAE SO
gifthit 2. (ta zai 16u shang v v Vv

déng zhene, ni kuai ba wénjian géi
ta song shangqu)

KRBAPEAAER L8, WA
MR T RA, W AR ARATTHY
%75 4. (zhé shi women ban
xuéshéng de mingdan, gangcai you
laile wu ge, qing nimen ba tamen

de mingzi xi¢ shangqu)
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Tabel 3.2 Jawaban soal bagian 2

Soal

Kunci
jawaban

Kode
Responden
1

Kode
Responden 2

A E AN DN
(shoujidng mingdan shang you
bl__lidng gérén.)

a. N2 b, I3k c. BFE d 2R

£k

£k

KREBATL AR 4458, WA
SR T A, EIRTTIEAATY
ZrH ELe N, ZIMER
A AR BEUE B R B H R
WG WIF R, (Zhé shi women
ban xuéshéng de mingdan,
gangcai you laile wu ge, qing
nimen ba tamen de mingzi xié
shangqu. Xidoming, ldosh1 rang ni
jido__y1 fén néng zhéngming ni
you zigé shénqing jiangxuéjin de
cailiao.)

a. H7: b 3k . BE d Bk

X

Tabel 3.3 Jawaban soal bagian 3

RE—P—7— 7 —5KR—
I — - — ko F — | WAE—E—H— X T4
Soal ﬁﬂ_’, — E@ - [J-l — (Céng_ — E o (Zhiyéo—jll]—
congmang-de-shanglai-dixia- Xlng—le—jT\ntién\—nelrong—
ta-pao-shan-.) ba—de—shangqu—
gongzuo—xi¢—.)
HERS R TIENES |
cunci | TR R A bk BT T
i awaban (ta cong shan dixia congmang (Zhiyao bd jintian de gongzuo
J de pio shanglai) neirong xi¢ shangqu
jiuxingle.)
g AL AT B R
Kode 3 come shan dixi
Responden 1 (Ta cong shan dixia
congmang de pdo shanglai.)
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HEHEAS R TAENES L
EHWAT T

(Zhiyao ba jintian de gongzuo

Kode

Responden 2 ' '
neirong xi¢ shangqu

jiuxingle)

Selama proses wawancara penulis akan menanyakan, mendengarkan, dan
merekam informasi yang disampaikan oleh responden untuk dicari faktor muncul
kesalahan yang dilakukan responden. Penulis akan mencatat hasil wawancara
seperti skrip percakapan, selanjutnya penulis akan merangkum dan
mengkategorisasikannya berdasarkan teori faktor penyebab kesalahan milik Zhou
Xidobing.

ANALISIS / PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini peneliti telah mengumpulkan 13 lembar soal yang telah
diisi oleh subjek penelitian. Demi mencari jenis kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa Prodi Bahasa Mandarin angkatan 2021 Universitas Kristen Petra dalam
mempelajari atau menggunakan pelengkap ‘“shanglai” dan ‘“shangqu”, maka
penulis mengadakan tes, setelah itu diperiksa untuk dicari jenis kesalahan yang
muncul.

Substitution error

Soal tes bagian dua muncul jenis kesalahan substitution error, kesalahan
jenis ini mengacu pada responden memilih satu atau lebih kata yang tidak sesuai
dengan konteks kalimat.

e Soal nomer 11 : {RiUy, FA1—EIRIRAEN B . (ni fangxin, women
yiding ba ni de yijian fanying )
a._F 2 (Shangqu) b. 3k (Shanglai) c. T2 (Xiaqu) d. T3k (Xialai)
Jawaban : a._E 2 (Shangqu)

Berdasarkan hasil tes, responden yang menjawab “shangqu” ada 3 orang,
“shanglai” ada 1 orang, “xiaqu” ada 3 orang, “xialai” ada 6 orang. Kalimat dari
soal ini termasuk makna arah, shangqu menjelaskan orang atau benda bergeser dari
posisi rendah ke posisi tinggi dengan pembicara orang dengan kedudukan rendah.
Jika dilihat dari konteks kalimat, soal ini menjelaskan anggota rapat yang saling
bertukar pendapat dalam acara rapat. Lalu seorang peserta menyampaikan
pendapatnya ke moderator, sehingga terjadi proses pergeseran dari jabatan rendah
ke jabatan tinggi.
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e Soal nomer 12 : ¥ ZE F X B/ A, (shoujidng mingdan shang you
bu_ lianggeérén)
a. T2 (Xiagu) b._k3k (Shanglai) c. % (Shangqu) d.&23k (Qilai)
Jawaban : b. |3k (Shanglai)

Berdasarkan hasil tes, responden yang menjawab “xiaqu” ada 4 orang,
“shanglai” ada 4 orang, “shangqu” ada 4 orang, “qilai”” ada 1 orang. Kalimat dari
soal ini termasuk makna hasil, menurut penjelasan Liu Yuéhua et al. (2004)
“shanglai” menunjukan dua objek saling bersentuhan, titik pusat perhatian berada
di objek utama. Dalam kalimat ini objek utamanya adalah daftar pemenang, dimana
daftar tersebut akan ditambahkan 2 nama orang, melalui pergerakan menambahkan
%b (bti) menyebabkan daftar pemenang menyentuh 2 nama orang.

o Soal nomer 17 : WTE|ZARM Tk, FRMRME  B1 BB HAE. (ting
dao laoban jido wo, wo hén kuai di zbu gian weén ta you shé me shi)
a.t-ZE&(Chii-qu) b. -3k (Shang-lai) c.H -3 (Cha-lai) d._E-Z(Shang-ql)
Jawaban : d._-Z(Shang-qu)

Berdasarkan hasil tes, responden yang menjawab “chuqu” ada 5 orang,
“shanglai” ada 4 orang, “chulai” ada 4, dan tidak ada yang memilih jawaban
“shangqu”. Kesalahan semacam ini terjadi karena responden tidak memahami
konteks kalimat, sehingga menggunakan feeling. Kalimat dari soal ini termasuk
makna arah, dalam konteks kalimat ini shangqu berarti orang atau benda bergerak
meninggalkan titik tumpuan menuju tempat lain (Liu Yuehué et al., 2004). Bisa kita
lihat si pembicaranya adalah % (wd) dan posisinya titik tumpuan. Dalam bahasa
Indonesia &= _I Fij % (z0u shang gian qu) berarti ke sana, soal ini menunjukan begitu
aku mendengar bos membutuhkan bantuanku, aku bergegas ke lantai atas menemui
si bos.

Sequential error

Soal tes bagian tiga muncul jenis kesalahan sequential error, kesalahan
jenis ini mengacu pada responden menyusun kata-kata tidak sesuai dengan kaidah
bahasa target atau salah menempatkan tiap elemen dalam kalimat.

e Soal nomer 21 : M\ - ZIC - - ERk-ET -t -8 -1 -, (Cong-
congmang-de-shanglai-dixia-ta-pao-shan-.)

Jawaban : @AM ILJE TR ICH N E3k, (Ta cong shan dixia congmang de pdo
shangléi)
Kesalahan yang dilakukan oleh responden : #h 271t JE R #IM LU £, (Ta
congmang dixia de pdo cong shanshang lai), #h T ILUME T E3E., (Ta
congméng de pdo shan cong dixia shanglai), dhMJE T HITH B F LSk, (Ta
cong dixia congmang de pdo shangshan 14i), # M LK T E# T Lk, (Ta
cong shan dixia pao de congmang shanglai)

Objek dari kalimat ini adalah (l|(shan) yang termasuk objek tempat dan
menjelaskan posisi 7 (ta). Seperti yang kita ketahui, objek pada kalimat pelengkap

arah gabungan “shanglai” dan “shangqu” jika menunjukan kata tempat, maka harus
diletakan di antara “shang” dan “lai” atau “qu”. Meskipun menunjukan tempat,
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tapi kita harus memperhatikan struktur kalimatnya. Contohnya pada kesalahan #tt

MIETZTH U] _F 3k (Ta cong dixia congmang de pdo shanshang 14i), jika L

(shan) diletakkan di antara B (pdo) dan =3k (shanglai), maka kita tidak tahu

(ta) berada di mana.

e Soal nomer24: FERN-F-RIR -R--R-EEX-T-R-F&F -
$ 5 - H# — . (Kanjian-ySu-ganggang-hén-shu-zhi-shangqu-pa-kuai-héuzi-
didi-de-.

Jawaban : ?%)% RIRIE LA R BEFREME E& £, (Didi ganggang kanjian

you zhi héuzi hén kuai de pa shang shu qu.)

Kesalahan yang dilakukan oleh responden : 58 3& LB R &7 NI W EH £ X1R

b, (didi kanjian you zhi houzi ganggang pa shu shangqu hén kuai de), sE5HRFH

HIRIE REFRRH eSS %, (Didi kanjian ganggang you zhi houzi hén

kuai de pa shu shangqu), £ RINIBELKAE AR FRRME LXK, (Didi

ganggang kanjian shu you zhi héuzi hén kuai de pa shangqu)

Lid Yuéhua et al. (2004) mengatakan ketika objek menunjukan tempat,
maka diletakkan di antara “shanglai” dan “shangqu” . Kesalahan lainnya yaitu
peletakkan kata bantu struktural #b (de) dan MIN| (ganggang), contohnya pada
kesalahan 5 52 E& WA RETNINITEH LR R#y (didi kanjian you zhi houzi
ganggang pa shu shangqu hén kuai de). Wi Wil (ganggang) bertindak sebagai
adverbial yaitu elemen yang menjelaskan predikat (Li Déjin & Chéng M¢izhén,
2008), sehingga harus diletakkan di depan & /i, (kanjian). Lalu kata bantu struktural
#h (de) diletakkan di antara fR{# (hén kuai) dan JI€ (pa) menjadi {RRH#b € (hén
kuai de pa).

e Soal nomer 30 : FE —BE&Z&—XF X —ELEEX—T—HKR—FN—.
(Mingdan—yijing—k&oshi—shangqu—le—bao—women—.)

Jawaban : ZIX B EFRK{IE KX X 7T . (Kdoshi mingdan women yijing bao

shangqule)

Kesalahan yang dilakukan oleh responden : Zi{ R B2 LR FK(I LEEXT

(K&oshi mingdan yijing bao women shangqule), Z X EZXIRFK(NBELET .

(K&oshi yijing bao women mingdan shangqule), ZF X E K EEFRNTTBET .

(K&oshi yijing bao shangqu women mingdanle), X E 2 7 FH {12 £ %,

(Kaoshi yijing baole women mingdan shangqu)

Kesalahan semacam ini terjadi karena beberapa responden tidak mengerti
dengan konteks kalimatnya, bahkan tidak menguasai elemen kalimat dasar yaitu
(attributive)+subject+[adverbial]+predicate+ <complement> +(attributive)+gbjec

t (Li Déjin & Chéng M¢&izhen, 2008). /] sebagai subjek, di depannya ada &3z
ZE. Meskipun #1545 & adalah objek, tapi posisinya di depan subjek sehingga
disebut EE R & (Binyl gian zhi) . Selanjutnya 2 2% bertindak sebagai adverbial,
& sebagai predikat kata kerja, dan 7 sebagai pelengkap.

Kesalahan lainnya yaitu posisi 1. Ketika pelengkap membawa 7 (le), dia

diletakkan di antara kata kerja dan pelengkap atau di belakang kata kerja (Li0
Yuehud et al., 2004). Jika diletakan di antara kata kerja dan pelengkap, maka 7 (le)

menjelaskan terjadinya suatu pergerakan. Jika diletakkan di belakang pelengkap,
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maka 7y (le) menunjukkan munculnya peristiwa dan keadaan menjadi sebuah fakta.
Soal ini menunjukan Kita telah menyerahkan daftar nama peserta ujian kepada
guru, sehingga 7 (le) ditulis di belakang pelengkap.

Penelitian ini penulis menemukan 2 bentuk kesalahan yaitu substitution
error dan substitution error, akan tetapi tidak menemukan ommision error dan
addition error pada soal tes bagian satu. Hal tersebut dikarenakan penulis tidak
menyusun soal tes yang memungkinkan responden untuk melakukan kesalahan
ommision error dan addition error dan penelitian ini berfokus pada dua kesalahan
yang penulis dapat dari soal tes. Dibawah ini penulis menyediakan 4 kalimat dari
soal bagian pertama :

e Soal nomer 2 : fhEE FEER, RIIEX LML EX, (Ta zai lou
shang déng zhene, ni kuai ba wénjian g¢i ta song shangqu)

Kalimat ini termasuk makna arah, yaitu pergerakan dari tempat rendah
menuju tempat tinggi, titik tumpuan berada di tempat rendah (Li0 Yuéhua et
al., 2004). Jika dilihat dari konteks kalimatnya, pembicaranya dan {3 (ni) yang
berlokasi di lantai bawah, sedangkan ftt (ta) di lantai atas. Si pembicara
menyuruh ¥R (ni) membawa dokumen menuju lantai atas yang berarti {/R (nj)
meninggalkan tumpuan bergerak menuju lantai atas.

e Soal nomer 4 : XAERE UL THIARIRH 1113k, (Zhe shi wo kanjian
shanxia de rén hén kuai di pao shangshan lai)

Kalimat ini termasuk makna arah, yaitu pergerakan dari tempat rendah
menuju tempat tinggi, titik tumpuan berada di tempat tinggi (LiG Yuéhué et al.,
2004). Jika dilihat dari konteks kalimatnya, 3 (wo) berada di atas gunung, LL|
T EY A (shanxia de rén) berada di bawah gunung. Orang-orang dari bawah
gunung mendaki ke atas gunung menunjukan Ll ~fJ A (shanxia de rén)

bergerak menuju tempat si- F (wo).
o Soal nomer 8 : HENFMMAERELXRT, FEMETHNL, (Wo
kanjian houbian de rén yijing zhu shanglaile, yushi jiakuaile jidobu)
Kalimat ini termasuk makna hasil, “shanglai” menunjukan
bersentuhan, titik pusat perhatian di objek keseluruhan, selain itu menyatakan
berhasil (LiG Yuehua et al., 2004). Konteks kalimat ini ialah f& 35 89 A

(houbian de rén) mengejar ¥ (wo), J5i8 B9 A (houbian de rén) sebagai
pemberi, F (wo) sebagai penerima, jadi aku harus mempercepat langkah untuk
menghindari dia. Titik pusat perhatiannya adalah, melalui pergerak 3j& (zhui)
menyebabkan f5141 #9 A (houbian de rén) dan 3 (wo) saling bersentuhan.

o Soal nomer 10 : XEHATPIFEMBE, NAXKT I, ER(EAR
TN RBFE . (Zhé shi women ban xuéshéng de mingdan, gangcai you
laile wu g¢, qing nimen ba tamen de mingzi xi€¢ shangqu)

Kalimat ini termasuk makna hasil, ‘“shangqu” menunjukan
bersentuhan, titik pusat perhatian di bagian objek (LiG Yuehua et al., 2004).
Kalimat ini yang menjadi titik pusat perhatian adalah = 4- fy% & (Xuéshéng
de mingdan), dengan kata lain % % (Mingzi) menyentuh = 4 fJ & &£
(Xuéshéng de mingdan).

Transfer Negatif Bahasa Ibu
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Ketika pelajar kurang mengenali aturan tata bahasa dari bahasa mandarin,
bahasa ibu bisa mempengaruhi strategi belajar. Dalam wawancara, penulis bertanya
kepada responden yang diwawancarai oleh penulis tentang tes pelengkap arah
gabungan “shanglai” dan “shangqu”. Contohnya soal nomer 24 55 s N|NIE ILE
SETFRARH € E# % (Didi ganggang kanjian you zhi houzi hén kuai di pa
shang shu qu) jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia : beberapa saat yang lalu,
adik laki-laki melihat ada seekor monyet memanjat ke atas pohon dengan cepat.
Mereka mengatakan ada kosakata yang tidak mereka ketahui artinya, mengabaikan
aturan elemen kalimat bahasa mandarin, mengabaikan tata bahasa pelengkap arah
gabungan “shanglai” dan “shangqu” dan tidak memahami konteks kalimat
sehingga pakai feeling, sehingga muncul kesalahan. Contoh lain soal nomer 8 ¥ &
NEBNMABEEBERT, TEIRT B (W6 kanjian houbian de rén yijing
zhut shanglaile, yushi jiakuaile jidobu), jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia :
Aku melihat orang yang ada di belakang mengejarku, oleh karena itu aku
mempercepat langkahku. Dalam kalimat ini f514 /9 A (houbian de rén) bertindak
sebagai objek keseluruhan, sedangkan i (wo) bertindak sebagai bagian dari objek,
melalui pergerakan mengejar sehingga mereka saling bersentuhan. Sebagian besar
responden memilih kalimat ini karena mereka berpikir f53 #9 A (houbian de rén)
dan 3 (wo) sama-sama lari ke tempat tinggi.

Generalisasi Aturan Bahasa Target

Melalui wawancara, penulis bertanya tentang soal tes pilihan ganda kepada
responden, mereka mengaku bingung memasangkan kata kerja dengan “shanglai’’-

—_
AN

“shangqu” dan pelengkap arah lainnya. Contoh soal nomer 16 /\Bf, ZIR1L{RAZ
— ORI RIR B BB EHIERF S HMEL . (Xidoming, lioshi rang nijido_ yTfen
néng zhéngming ni you zigé shénqing jiangxuéjin de cailiao), ada responden yang
memilih “shanglai”, ada juga yang memilih “shangqu”, ini membuktikan
responden tidak mampu membedakan 3% 3k (jido shanglai) dan 32 2 (jido
shangqu). Sebenarnya letak perbedaannya ada pada orang yang menyampaikannya,
jika menggunakan 3z _E3k (jido shanglai) maka pembicaranya adalah orang yang
posisinya lebih tinggi seperti guru, bos, ketua. jika menggunakan 3z I Z% (jido
shangqu) maka pembicaranya adalah orang yang posisinya lebih rendah seperti
murid, karyawan, anggota. Masalah lainnya yaitu makna arah dan makna hasil dari
“shanglai” dan “shangqu”. Contoh soal nomer 14 {REMFHKHITFE T, £E
Mh ME, (NI xi¢ de zi yué 1ai yue hiokanle, ba ta tie__ba) Ada responden yang
memilih 3k (Shanglai) dan T~ 2 (Xiaqu), penulis berpikir responden tidak paham
dengan makna hasil, sehingga mereka mengandalkan makna arah untuk memahami
soal itu yaitu == (zi) meninggalkan si pembicara. Pendeknya, responden berpikir
makna arah serupa dengan makna hasil padahal tidak sama, makna arah hasil dari
“shanglai” dan ‘“shangqu” menyatakan orang bergerak dari tempat rendah ke
tempat yang lebih tinggi, sedangkan makna hasil hasil dari “shanglai” dan
“shangqu” menyatakan dua benda yang saling bersentuhan, tapi “shanglai” punya
arti lain yaitu menyatakan berhasil.
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Dalam bahasa Mandarin ada sistem tata bahasa pelengkap arah gabungan,
akan tetapi dalam bahasa Indonesia tidak ada sistem seperti itu. Dia memiliki sistem
sendiri namanya kata keterangan arah. Jenis kata tersebut dalam bahasa Indonesia
menunjukan kecenderungan arah atau tempat dan dipasangkan dengan kata “ke”,
contohnya ke sana, ke atas, ke bawah dll. Penggunaan kata keterangan arah dalam
bahasa Indonesia serupa dengan pelengkap arah dalam bahasa Mandarin.

Contohnya kalimat fth M LU JEE T~ 1T B | 3k (Ta cong shan dixia congmaéng de
pdo shanglai) dalam bahasa Indonesia kita mengatakan dia dari bawah gunung
mendaki ke atas dengan tergesa-gesa.

KESIMPULAN

Melalui tes soal pelengkap arah ““shanglai” dan “shangqu” yang terdiri dari
tiga bagian, penulis menemukan dua jenis kesalahan yaitu substitution error dan
sequential error. Soal tes bagian kedua memunculkan substitution error, responden
tidak memahami penggunaan “shanglai” dan “shangqu” dengan pelengkap arah
lainnya. Meskipun telah mempelajarinya dan mengerti artinya, tapi belum cukup
menguasainya sehingga mengandalkan bahasa ibu (bahasa Indonesia). Soal tes
bagian ketiga memunculkan sequential error, beberapa responden mengabaikan
aturan dasar struktur kalimat bahasa Mandarin dan peletakan ‘“shanglai” dan
“shangqu” dalam kalimat. Soal tes bagian pertama tidak memunculkan, karena soal
ini menguji daya analisis responden membedakan dua makna ‘“shanglai” dan
“shangqu”, sehingga penulis menyimpulkannya menjadi kerancuan makna.
Melalui wawancara dengan lima responden, penulis menemukan dua faktor
penyebab kesalahan yaitu transfer negatif bahasa ibu dan generalisasi aturan bahasa
target.
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